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Pergerakan Harga 

 

Dalam chart terlihat bahwa pada transaksi bulan Februari 2014, harga lada hitam dan putih di 

pasar spot dan berjangka di dalam negeri dan luar negeri bergerak jatuh. Kemudian sepanjang 

bulan Maret 2014, transaksi bergerak naik signifikan. Tentu hal ini dipengaruhi suplai dari sentra 

produksi lada putih di Bangka dan lada hitam di Lampung mulai berkurang akibat turunnya 

produksi. Sebagaimana diketahui, Indonesia memproduksi lada hitam dan putih. Lada hitam 

sebagian besar diproduksi di Lampung dan dikenal sebagai Lampung lada hitam dan lada putih 

yang diproduksi secara tradisional di Bangka dan dikenal sebagai Muntok lada putih. Daerah  

penghasil lainnya adalah Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi, Bengkulu dan 

Sumatera Selatan. 

 

Selama 2012, Indonesia diperkirakan telah menghasilkan 75.000 metrik ton lada, yaitu 55.000 mt 

lada hitam dan 20.000 mt lada putih. Produksi pada tahun 2012 adalah 60 % lebih tinggi 

dibanding tahun 2011 yang hanya berkisar 47.000 mt, namun masih lebih rendah bila 

dibandingkan dengan produksi 80.000 mt yang dicapai pada tahun 2003. Selama 2012 Indonesia 

mengekspor 62.600 mt lada, terdiri dari 49.500 mt lada hitam dan 13.100 mt lada putih. Tujuan 

utama lada Indonesia adalah Amerika Serikat yang menyerap 39% lada hitam dan 29% lada 

putih.  

 

Dengan gambaran itu, maka terlihat sentra utama produksi lada dunia ada di Tanah Air. Maka 

merujuk data Bappebti, harga lada putih di pasar spot Pangkal Pinang pada transaksi akhir pekan 

pertama Maret 2014, Jumat (7/3), berada pada level Rp 116.389. Kemudian di bursa berjangka 

London, berada pada level US$ 11.200 per ton untuk kontrak Maret 2014 dan di pasar spot 

London, harga lada putih ditransaksikan pada level US$ 11.550 per ton. Di sisi lain, merujuk 

kembali data Bappebti pada Jumat (7/3), untuk lada hitam di pasar spot Lampung berada pada 

level Rp 70.303 per kg, kemudian di bursa berjangka London ditransaksikan pada level US$ 

7.900 per ton dan di pasar spot London berada pada level US$ 8.000 per ton.  

 

Sementara itu, menurut berita Antara (14/3), bahwa di dalam negeri terutama di Bandar 

Lampung, harga sejumlah komoditas unggulan di Bandar Lampung pada pekan kedua Maret 

2014 ini mengalami kenaikan, karena pasokannya dari petani setempat berkurang. Harga lada 

hitam yakni Rp 74.000 per kg, dari sebelumnya Rp 65.000 per kg. Kenaikan harga lada hitam itu 

dipicu oleh cuaca buruk yang menyebabkan sebagian petani di daerah penghasil utama lada 

nasional tersebut mengalami gagal panen. Selain itu lada putih juga mengalami kenaikan harga 

dari Rp 90.000 per kg menjadi Rp 100.000 per kg.  

 

Demikian juga di Kota Pangkalpinang, merujuk data Dinas Pertanian pada 11 Maret 2014, harga 

lada putih di tingkat pedagang pengumpul mencapai Rp 105.000 atau naik Rp 5.000 per kg 

dibandingkan harga sebelumnya. 

 

Hingga awal pekan ketiga Maret 2014, Senin (17/3), mengonfirmasi data Bappebti, harga lada 

putih terus bergerak naik signifikan. Merujuk pasar spot Pangkal Pinang, harga berada pada level 

Rp 116.652 per kg dari sebelumnya Rp 116.389. Kemudian di bursa berjangka London, harga 



berada pada level US$ 11.400 per ton untuk kontrak Maret 2014 dan di pasar spot London, harga 

lada putih ditransaksikan pada US$ 11.700 per ton dari sebelumnya US$ 11.550 per ton.  

 

Di sisi lain, merujuk kembali data Bappebti pada Jumat (14/3), harga lada hitam juga bergerak 

naik di pasar spot Lampung, yaitu berada pada level Rp 8.200 per kg dari sebelumnya Rp 70.303 

per kg. Kemudian di bursa berjangka London, lada ditransaksikan pada level US$ 8.200 per ton 

dari US$ 7.900 per ton dan di pasar spot London berada pada level US$ 8.400 per ton.  

 

Sementara itu merujuk data berita Antara, Minggu (30/3), harga lada putih di tingkat pedagang 

pengumpul di Kota Pangkalpinang Provinsi Bangka Belitung (Babel) kembali terdongkrak naik 

dan telah menembus level Rp 118.000 per kilogram atau naik dibanding sebelumnya Rp 110.000 

karena dipicu permintaan komoditas yang meningkat. Kenaikan harga komoditas ini karena 

permintaan negara tujuan ekspor meningkat, sementara pasokan lada dari petani kurang. 

Kenaikan harga lada putih tidak mempengaruhi transaksi yang masih sepi, karena petani belum 

memasuki masa panen. 

 
 

Pada akhir Maret 2014, merujuk data Bappebti, harga lada hitam di pasar spot Lampung kembali 

terangkat dan dilepas pada posisi Rp 74.072 per kg, dan lada putih di pasar spot Pangkal Pinang 

ditransaksikan pada level Rp 120.084 per kg. Tingginya tingkat permintaan dan ekspor lada di 

pasar dunia telah memicu kenaikan harga lada di tengah turunnya tingkat suplai (produksi) lada 

di Tanah Air. 


